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SUMMARY

The require probiem were wood as building material either for material, decoration, or Surniture
increases along with the raise of population. Composite is @ material which is formed by two or more distinctive
components united. The manufacturing of composite made of recycle plasiic and wood flour is aimed to lower
environmental encumbering and produce a kind of product for building material. Compesite of recycle plastic
and wood flour is that made of recycie plastic as the matrix and wood flowr as the filler, and expected being abie
to adopt both properties. The process of composite manufacturing was carri ed-out through the phase of
preparation for filler, plastic recyele, mixing, pelletizing, and product manufacruring. It can be concluded from
the review that the quantity, type of wood selected, size of wood flour prepared, waser content, and quantity of
compatibilizer affect very much upon the quality of composite produced, Composite produced of plastic recycle
and wood flowr by applying certain technology can be used for material building.
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RINGKASSAN

Kebutuhan masyarakat akan kayw untuk keperluan bahan bangunan, dekorasi maupun mebeler terus
meningkat seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk. Komposit merupakan bahan yang dibuat dari dua
atau lebih penggabungan komponen yang berlainan . Pemanfaatan komposit plastik daur ulang dan serbuk kayu
dimaksudkan untuk mengurangi pencemaran lingkungan dan menghasilkan produk yang bermanfaat untuk
pemenuban kebuthan bahan bangunan. Komposit plastik daur niang dan serbuk kayu adalah komposit yang
terbuat dari plastik daur ulang sebapai matriks dan serbuk kayu sebagai bahan pengisi (filler). Komposit
diharapkan mempunyai sifat lebih baik dari masing masing sifat yang dimiliki oleh plastik daur ulang maupun
serbuk kayu. Pembuatan komposit dilaksanskan melalui tahap penyiapan bahan pengisi, daur ulang plastik,
pencampuran, pelietizing dan pembuatan produk. Dari hasil kajian dapat disimpulkan behwa jumlah, jenis
kayu, ukuran serbuk kayu, kadar air dan jumlah compatibilizer sangat mempengaruhi kualitas komposit.
Komposit plastik daur ulang dan serbuk kayu dengan teknologi tertentu dapat dimanfaatkan untuk bahan
bangunan,
¥ata kunci: kemposit, plastik dawur ulang, serbuk kayu.

PENDAHULUAN

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi mulai
kesulitan untuk menggunakan bahan konvensicnal
dalam hal memenuhi aplikasi baru. Beberapa produk
baru membutubkan beberapa persyaratan yang tidak
bisa dipenuhi dari bahan - bahan konvensional contoh
untuk bidang angkasa, perkapalan, automotif,
transpotasi dan bahan bangunan merupakan contoh
aplikasi yang memerlukan bahan - bahan yang nngan,
tahan karat, kuat, kokoh dan bisa meredam suara dan
lain lain.

Kemposit adalah bahan yang terbentuk cari
penggabungan dua atau lebih  komponen yang
berlainan, Komposit ini termasuk plastik yang
diperkuat dengan serat, Jogam, keramik, kopolimer
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plastik berpengisi atau campuran cua bahan atau lebih
untuk mendapatkan bahan baru.(Kroschwitz, 1987).
Sedangkan Rosato dan Di Matitia, 1991 menyntakan
bahwa bahan komposit adalah kombinasi bahan
tambahan yang berbentuk serat, butiran, serbuk, serat
kaca, karbon, keramik, dan serat logam dalam julat
panjang yang berbeda beda didalam matriks.
Komposit mempunyai ciri - ¢iri yang berbeda untuk
menghasilkan suatu bahan yang mempunyai sifat dan
citi tertentu yang berbeda dani sifat dan ciri konstitnen
asalnya. Disamping itu kenstituent asal masih kekal
dan dihubungkan melalui antar muks. Konstituen
konstituennya dapat dikenal secara pasti dari sifat
fisikanya. Dengan kata lain, bahan kemposit adalah
bahan yang beterogen yang terdiri dari dua fasa



tersebar. Fasa tersebar selalu terdin dari serat atau
bahan penguat, manskala yang berterusan terdin dari
matriks.

Sifat mekonik dan fisik dari suatu komposit
adalah mempunyai kekuatan dan kekakuan spesifik
vang lebih tinggi dari bahan konvensional. Trplikasi
kedus adalzh produk komposit yang dihasilkan
mempunyai kerat yang lebih rendah teritama apabila
digunakan untuk pengganti bahan jogam. Bahan
komposit juga mempunyai kelebihan dari teknologi
pembuatan yajtu produk yang dihasilkan mempunyai
gabungan sifat sifat yang menarik yang dihasilkan
dati perubaban  jemis matriks dan serat yang
digunakan.

Perkembangan teknologi khususnya
komposit telah dihasilkan produk komposit yang
merupakan gabungan antara serbuk kayu dengan
plastik daur ulang. Teknologi ini berkembang pada
awal 1990-an di Jepang dan Amerika Serikat. Dengan
teknelogi ini dimungkinkan pemanfaatan plastik daur
ulang dan setbuk kayu secara maksimal sehingga
dapat menekan jumlah limbah yang dibasilkan dan
menghasilkan produk baru yang inovatif. Di
Indlonesia penelitian tentang produk komposit sangat
terbatas sedangkan bahan baku limbah plastik yang
berbentuk rigid (kaku) maupun fleksibel potensinya
sangat besar Hans (1990), Stark and Berger (1997
telah melakukan penelitian tentang kemposit dengan
meneliti faktor faktor yang berperan penting dalam
pembuatan komposit serbuk kayu plastik, yaitu tipe
dan bentuk bahan baku, jenis kayv, misbah bahan
pengisi dengan matriks, jenis dan kadar
compatibilizer, serta kondisi pada sast pencamjyuran.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampai batas
tertentu terjadi peningkatan kckuatan komposit
dengan makin kecil ukuran serbuk kayn yang
digunakan, demikian juga tipe, nishah serbuk kayu
dan plastik, kadar air serta jenis kayu berpengaruh
nyata terhadap sifat sifat komposit yang dihasilkan .
Penambahan compatibizer sampa: batas tertentu
berpengarub baik terhadap kelmatan koraposit.

Setyawati(2003) mclakukan penelitian
mengenai pengaruh ukuran serbuk keyn, kadar
compatibilizer dengan matriks plastik daur ulang jenis
polipropilena terhadap sifat sifat fisis komposit. Hasi
penelitian menunjukan bahwa sifat sifat komposit
meningkat dengan makin halusnya ukuran partikel.
Perbandingan plastik daur ulang dan serbuk kayu
50:5( dengan pemakaian 2,5% compatibilizer
disertai dengan pensmbahan initiater menghasilkan
kekuatan komposit yang optiraal disamping sifat sifat
fisis yang memadai.

Penclitian dari Dwi Wahini N, dkk {2043)
tentang komposit dari sampah plastik fleksibel dan

serbuk gergaji untuk produk penutup lantai
memberikan.hasil bahwa kenaikan jumlah serbuk
kayu dalam kempesit menurunkan sifat kuat tarik,
kemuluran, kelenturan dan kekerasan tetapi
menaikkan stabilitas ukuran dan penguapan. Bila

- ditinjau dari sifat fisisnya komposit yang dibuat dari

sampah plastik fleksibel dan serbuk gergaji dapat
diaplikasikan untuk penutup lantai dan komposit yang
dihasilkan dapat memenuhi persyaratan SNI1. 03-
4060-1996 Tegel plastik PVC,

Hanna N.V (2006) meneliti komposit plastik
dan serbuk kayu diaplikasikan untuk wall tile dap
peredam studio adapun faker - faktor yang dipelajari
adalah perbandingan plastik dan serbuk kayu sera
jenis jenis kayu. Kayn yang digunakan adalah: kayu
jati (Tectona grandis) dan kayu kamfer
(Cinamommum camphora). Hasil penelitian
menunjukan bahwa kekuatan tekan terbesar dimiliki
oleh kompusit dengan penguat serouk kayu jati pada
fraksi volume 2% dengan nilai 7,5 kg/mm?, dengan
demikian dapat dikatakan jumlah dan jems serbuk
kayu berpengaruh terhadap kekuatan mekanik
koraposit. Uji akustik memberikan nilai koefisien
absropsi yang paling tinggi pada frekwensi 125 Hz
oleh serbuk kayu jati dan kayn kamfer dengan jumlah
serbuk 2%, 3%,dan 4%.

Tulisan ini akan mengkaji mengenai prospek
pemanfaatan  plastik daur ulang dan serbuk kayu
sebagai produk komposit yang ditujukan untuk dapat
diaplikasikan sebagai produk - produk untuk
keperluaan bahan bangunan..

DAUR ULANG LIMBAH PLASTIK

Plastik adalah suam polimer bustan yang
mempunyai sifat - sifat unik dan luar biasa. Plastk
merupakan polimer, yaitu molekul yang besar atau
makromolekul yang terdiri dari molekul yang
bergandengan membentuk rmuntai yang panjang.
Polimer adalah suatu bahan yang molekul -
motelulnya terdiri dari unit - unit ulangan yang
disebut monomer. Jika monomernya sejenis disebut
homopolimer, dan jika monomernya berbeda
dihasilkan kopolimer. Polimer sukar membentuk
kristal discbabkan molekulnya yang besar dan buken
merupakan atom tunggal yang dapat disusun menjadi
strukiur yang teratur.

Secara paris besar plastik dapat digolongkan
menjadi 2 golongan, yakni plastic yang bersifat
termoplastik dan yang bersifat termoset. Termoplastik
dapat dibentuk kembali dengan mudsh dan diproses
menjadi bentuk lain, sedangkan jenis termoset bila
telah mengeras tidak dapat digunakan kembali.
Plastik yang paling umum digunakan dalam
kehidupan sebari bhari adalah dalam bentuk

__*—“____

2 R MAJALAH KULIT, KARET, DAN PLASTIK Vol .23 NoA Tahun 2007 : 41-48



termoplastik. Terdapat ribuan jenis temoplastik yang
dapat digunakan dan masih terus dkembangkan,
contoh:Polivinil klonda (PVC), Polietilena (PE)}
Polipropilena (PP), Polistitena {P$S), Poliamida,
Poliasetaldehida dan lain 1ain
Seiring dengan perkembangan dan
kemajuan teknologi , kebutuhan akan plastik terus
meningkat. Anonim (2004) menunjukksn bahwa
velume perdagangan plastik Indonesia adalah
1.304.953,8 ton. Jumlah tersebut diperkirakan terus
meningkat dari tahun ke tahun Sebagai
kensekuensinya peningkatan limbak plastikpun tidak
terelakkan. Menurut Hartono (1998) komposisi
sampzh atau limbah plastik yang dibuang oleh setiap
ramah tangga 9,3 % dari total sampah rumabh tangga.
Anonim (2004) menyebutkan bahwa jumlah
petusahaan yang memproduksi plastik daur ulang
adalah 60 buah dengan total produksi 25.845,85 ton.
Pemanfaztan limbah plastik merupakan
upaya menekan pembuangan plastik seminimal
mungkin dan dalam batas tertentu menghemat sumber
daya dan mengurangi ketergantungan bahan baku
impor. Pemanfaatan limbah plastik dapat dilakukan
dengan pemakaian kembali (reuse) maupun daur
ulang (recycle). Di Indonesia pemanfaatan limbah
plastik dalam skala rumah tangga umumnya adalah
dengan pemakaian kembali untuk berbagai keperluan
yang berbeda , misalnya tempat cat yang terbuat dari
plastik digunakan untuk pot atau ember. Sisi jelek
pemakaian kembali, terutaraa dalam bentuk kemasan
adalah sering digunakan untuk pemalsuan produk
sepetti yang sering terjadi di kota - kota besar.
Pemanfaatan limbah plastik dengan cara daur ulang
umumnya dilakukan oleh industri skala kecil
menengah dengan menggunakan mesin extruder dan
pelletizing, Beberapa tahspan harus dilakukan agar
suatu limbah plastik dapat diproses menjadi biji
plastik kembali yaitu : pemisahzn, pengecilan uluran
(pencacahan), pencucian, pencampuran dan
pembuatan pellet. Secara umum terdapat empat
persyaratan agar suatu limbah plastik dapat diproses
oleh suaty industri antara lain limbah harus dalam
bentuk tertentu sesuai kebutuhan yaitu pellet, serbuk,
pecahan, limbab harus homogen, tidak
terkontaminasi, serta diupayakan tidak teroksidasi.
Untuk mengatasi masalah tersebut sebelum
digunakan limbah plastik diproses melalui tahapan
sederhana yaitu pemisahan, pemotongan, pencucian
dan penghilangan zat zat lainnya,.((Sasse etal, 1995),
Pemanfaatan plastik daur ulang untuk
pembuatan kembali barmang barang plastik telah
berkembang pesat. Hampir seluruh limbah plastik
{80%) dapat diproses kembali menjadi barang semula
walaupun harus dilakukan dengan penambahan bahan

balw baru dan additive untuk meningkatkan kualitas.
Menurut Hartono,1998 terdapat empat jenis limbah
yang laku dipasaran yaitu polictilena {PE), High
Density Polyethylene (HDPE) dan polipropilene
(PP). Berdasarkan fungsinya, maka bahag
tambaban atau bahan pembantu proses dapat
dikelompokkan menjadi: bakan pelunak (plasticizer),
bahan penstabil (stabilizer), bahan pelumas
{lubricant), bahan pengisi (filler), pewarna, antistatic
agent, blowing agent, flame retardant, anti blocking
agent. Bahan pelunak berfungsi untuk menaikkan
fleksibilitas, menurunkan titik leleh, menurunkan
viskositas lelehan dan mengurangi kerapuhan barang
plastik. Bahan penstabil berfungsi untuk
mempertahankan produk plastik dari kerusakan baik
selamg proses dalam penyimpanan maupun aplikasi
produk. Bahan pelumas berfimgsi untuk memperbaiki
sifat alir plastik {eleh selama diprases, mencegsh
bahan plastik cair melekat pads permukaan logam
panas dari alat cetakan, dan mempermudah
pengeluaran produk dari cetakan. Bahan pengisi
berfungsi untuk pengisi kompon plastik yang
bertujuan untuk menurunkar atau menckan biaya
produksi, dapat juga berfungsi untuk memperbaiki
sifat mekanik, elekirik, fisik, kekerasan dan bobot
Jenis.(Wilbrand Woebcken, 1995)

Proaes danr ulang plastik adalah sebagai berikut:
LIMBAH PLASTIK

Ly

SORTASI

Ly

PENCUCIAN
[ PENCACAHAN (GRINDER)

Ly

PENGERINGAN

Ly

PELLETIZING
PELET

Gambar 1. Proses Daur ulang Plastik

POTENSI LIMBAH SERBUK KAYU

Kebutuhan kayu untuk industri perkayuan di
Indonesia diperkirakan sebesar 70 juta m® per talum
dengan kenaikan rata - rata sebesar 14,2% per tahun
{Priyono 2001). Kegiatan pemanenan dari
pengolahan kayu di indonesia masth menghasilkan
limbgh dalam jumlah besar, Purwanto dkk 1994
menyatakan komposisi limbah pada kegiatan
pemanenan dan industri pengolahan kayu adalah
schagai berikut:

1. Pada pemanenan kayu, limbah wmumnya
berbentuk kayu bulat, mencapai 66,16%.
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2, Pada industri penggergajian limbah kayu
meliputi serbuk gergaji 10,6%. sebetan
25,9% dan potongan 14,3%, dengan tolal
limbah sebesar 50,8% dari jumlah bahan
baku yang digubakan.

1, Limbah industri kayu lapis meliputi limbah
potongan 5,6%, serbuk gergaji 0,7% sampai
vang limbah basah 24,8%, sampah vinir
kering 12,6%, sisa kupasan 11,0% dan
potongan tepi kayu lapis 6,3%. Total limbah
kayu lapis mencapai 61,0% dari jumlah
bahan baku yang digunakan.

Limbah kayu berupa potongan log maupun
sebetan telah dimanfaatkan sebagai inti papan blok
dan bahan baku papan partikel. Adapun limsbak berupa
serbuk gergaji pemanfaatannya masih belum optimal.
Untuk industri besar dan terpadu, limbah serbuk kayu
gergajian swdah dimanfaatkan menjadi bentuk briket
arang dan arang aktif yang dijual secara kornersial.
Namun uwntuk industri penggergajian kayn skala
industn kecil yang jumlahnya mencapai ribuan unit
dan tersebar diseluruh daerah.

KOMPOSIT DAUR ULANG PLASTIK DAN
SERBUK KAYU

Komposit plastik daur ulang dan serbuk kayu
adalah komposit yang terbuat dani plastk daur ulang
sebagai matriks dan serbuk kayu sebagai bahan
pengisi (filler), yang mempunyai sifat gabungan
keduanya, Penambahan bahan pengisi kedalam
matriks bertujuan mengurangi dengitas,
meningkatkan kekerasan, meningkstkan kuat tarik,
dan mengurangi biaya perunit volume. Pembuatan
komposit dengan menggunakan matriks dari plastik
yang telsh didaur ulang selain dapat mm:ngkaﬂ:an
efiziensi pemanfaatan kayu, juga dapat mengurangi
pencemaran lingkungan terhadap limbah plastik
disamping menghasilkan produk inovatif sebagai
bahan bangunan pengganti kayu. Kennggulan produk
ini antars lain: biays produksi murah, baban bakunya
melimpah, fleksibel dalam proses pembuatannya,
kerapatannya rendah, lebik bersifat dapat terdegradasi
dibanding plastik, memiliki sifat - sifat yang lebih
baik dibandingkan bahan baku asalnya, dapat
diaplikasikan untuk berbagai keperluan, serta bersifat
dapat didaur ulang, Beberapa contoh penggunaan
produk ini antars lain sebagai komponen interior
kendaraan (mabil, kersta api, pesawat terbang),
perabot rumah tangga maupun komponen bangunan
{jendela, pintu, dinding dan lantai) Youngquist,
(1595)

Pada pembuatan barang barang plastik
umumnya ditambabkan bahan bahan inorganik
sebagai bahan pengisi seperti kalsium karbenat, talk
,mika, dan fiberglass, dengan tujuan meningkatkan
kualitas produk vang dihasilkan. Penambahan
fiberglass dapat meningkatkan kekuatan produk tetapi
harganya sangat mahal. Karena itu penpgunaan bahan

organik seperti kayu scbagai bahan pengisi dalam
industri plastik mulai mendapat perhatian.

Menurut Strak dan Berger, {1997), serbuk kayu
memiliki kelebihan sebagai bahan pengisi bila
dibandingkan dengan bahan pengisi jenis mineral
seperti mika, kalsium karbonat, dan talk vaitu
temperatur proses lebih rendsh kurang dari 400°F,
dengan demikian mengurangi bizya energi, dapat
terdegradasi secara alami, berat jenisnya jauh lebih
tendah, sehingga hiaya pervolume lebih murah, gaya
geseknya rendah sehingga tidak merusak peralatan
padz proses pembuatan, serta dapat berasal dan
sumber yang dapat diperbahanui.

Beberapa faktor yang perlu diperhatikan datam
pemanfaatan serbuk kayu scbagai bahan pengisi
komposit kayn plastik adalah jenis kayu, ukuran
serbuk serta nisbah antara serbuk kayu dan plastik.
Hal lain yang perlu diperhatikan adalah sifat dasar
dari serbuk kayu ity sendiri. Kayu merupakan bahan
yang sebagian besar terdin dari selulose (40-59%),
hemiselulose (20-30%), lignin {20-30%) dan
sgjumlah kecil bahan - bahan anorganik dan
ekstraktif, Karenanya kayu bersifat hidrofilik, kaku
serta dapat terdegradasi secara biologis. Sifat - sifat
terscbut menyebabkan kayu kurang sesuai bila
digabungkan dengan plastik, karena itn dalam
pembuatan komposit kayu-plastik diperfukan bantuan
coupling agent. (Pari G, 2002) Beberapa jenis
coupling agent yang dapat digunakan antara lain :
asam stearat, asarn palmitat.

PROSES PEMBUATAN KOMPOSIT DAUR
ULANG PLASTIK DAN SERBUK KAYU
UNTUK BAHAN BANGUNAN

Proses pembuatan kemposit plasik dawr
ulang serbuk kayu dapat dibuat melalui proses satu
tahap maupun proses dua tahap. Pada proses sat
tahap semua bahan baik plastik daur ulang mavpun
serbuk kayn dicampur terlebih dahuln dalam
mixer dengan menggunakan panas setelah dihasilkan
suatu campuaran yang homogen langsung dilakukan
proses berikutnya sesuai dengan produk yang akan
dibuat. Pada proses dua tahap setelah plastik daur
ulang dan serbuk kayw dilakukan pencampuran pada
banbury mixer dengan suhu terientu, komposit yang
dihasilkan dimasukkan pada mesin pelletizing
sehingga diperoleh kotposit berupa pellet yang siap
digunakan sebagai bahan bakm suatu produk. Menurut
Han dan Shiraishi {199) umumnya proses dua tahap
menghasilkan produk dengan kualitas yang lebih baik
dari proses satu tahap karena campuran lebih
homogen namun proses satu tahap memerlukan waktu
lebih singkat.

Diagrmm alir proses pembunatan produk komposit
disajikan pada gambar 2.
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Plastik
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Gambar 2, Diagram Alir Pembuatan Kompaosit

Penyiapan filler (bahan pengisi)

Penyiapan bahan pengisi dimaksudkan untuk
mendapatkan serbuk kayu atan tepung kayu dengan
ukuran dan kadar air yang seragam, dengan cara
setbuk kayu dihaluskan menggunakan grinder
kemudian, diayak dengan ayakan 400 mesh,
sedangkan untuk memperoleh kadar air yang
homogen serbuk kayu dicven pada suhue 100°C.
Makin halus serbuk kayu semakin besar kontak
permukaan antara bahan pengisi dengan plastik
sebagai matriksnya, sehingga produk menjadi lebih
homogen dan lebih meningkatkan sifat fisisnya.

Penyiapan plastik daurulang

Limbah plastik disortasi terlebih dabulu dan
dikelompokkan sesuai jenis plastiknya yaitu
poletilena, pelipropilena, polistirena dan lain lain.
Kemudian limbah plastik dilakukan pencucian, dan
dikecilkan ukurannya dengan menggunakan grinder.
Cacahan plastik yang dihasilkan dikeringkan dengan
menggunakan sinar tnatahari atau oven. Cacahan
plastik yang telah kering dimasukkan dalam mesin
ekstruder dilelehkan kemudian dicetak berupa pellet.

Blending (pencampuran}

Pada tahap pencampuran plastik daur ulang
yang berupa pellet dicampur dengan serbuk kayu
yang mempunyai ukuran seragam dengan
menggunakan alat banbury mixer suhu, torsi dan
waktu pencampuran tergantung dari jenis plastik daur
wlang yang digunakan

Pelletizing
Pelletizing yang dimaksud adalah

pembentukan komposit menjadi bentuk pellat
(butiran) dengan menggunakan mesin gkstruder. Agar
dapat menghasilkan produk dengan kualitas tinggi
dan sesuai dengan yang dikehendaki maka pada
proses pelletizing ditambahkan coupling agent yang
berfungsi sebagal compatibilizer, pewarna, stabilizer,

blowing agents, reinforcing agent, foaming agents,
Iubricant.

Tahap pembentukan .
Pellet komposit plastik daur ulang dan
serbuk kayu yang telah terbentuk dapat dibuat produk

"dengan menggunakan peralatan kalendering untuk

produk produk berupa lembaran yaitu wall tile,
penutup lantai, peredam susra sedangkan imjection
moulding wrtuk produk cetakan seperti kerangka
pintu, pertamanan, tangga, jendela dan lain - lain.

Pengujian.

Pengujian dimaksudkan unmk mengetahui
apakah produk yamg dihasilkan telah memenuhi
persyaratan yang ditentukan untuk suatu penggunaan
tertentu . Jenis penggunaan disesuaikan dengan
kebutuban umumnya meliputi pengujian terhadap
sifat fisis dapat menggunakan alat tensile strength,
irnpact strength dan alat Differential Thermal Analisis
untuk mengetahui analisa thermal komposit

KESIMPULAN

Komposit plastik daur ulang dan serbuk kayu
merupakan salah satu alternatif pemanfaatan limbah
plastk dan limbah kayu yang bertujuan untuk
mengurangi pencemaran lingkungan terhadap limbah
plastik serta dapat menghasilkan produk vyang
inovatif. Komposit dapat dibuat melalui beberapn
tahapan proses yaitu: penyiapan serbuk kayu sebagai
bahan pengisi, pembuatan plastik daur ulang,
pencampuran, pembuatan pellet (butiran plastik daur
ulang), pembuatan precluk dan pengujian. Komposit
yang berupa pellet dapat dibentuk menjadi produk
untuk bahan bangunan seperti penutup lantai, wall tile
dengan sistem kalendering, jendela, kerangka pintu,
tangga taman dengan sistem cetak njeksi. Kualitas
produk yang dihasilkan sangat tergantung dengan
jumlah serbuk kayu vang ditambahkan ukuran serbuk
kayu, jenis kayu, kadar air dari serbuk kayu dan
jumlak compatibilizer.
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